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Pedomana wawancara mendalam

Variabel

Defenisi Operasional

Indikator

Wawancara

Mendalam

Ajaran Islam

1) Secara sosiologis, Islam
merupakan sebuah
fenomena sosio-kultural
dalam dinamika ruang

dan waktu

2) Salah satu hal yang
mempengaruhi eksistensi
Islam sampai saat ini
adalah lingkungan sosial
dimana ia tumbuh dan

berkembang

3) Islam merupakan agama
Rahmatan Lil a’lamin
dan Ajaran Islam
merupakan ajaran yang
universal, karena

mencakup semua ranah

kehidupan. Islam
menjelaskan ruang
lingkup kehidupan
dengan segala

problematikanya secara

Ajaran Islam adalah
ajaran yang universal
sehingga mampu
menjawab semua
tantangan zaman dan

menjelaskan  ruang

lingkup  kehidupan
dengan sangat
gamblang diawali

dari penciptaan

manusia sampai pada




gamblang, Islam
berbicara mengenai
proses penciptaan alam
semesta dan segala isinya
sehingga sampai pada
penciptaan manusia yang
kemudian sampai pada
proses kematian.

proses kematian

4) Dalam Islam kematian | Penjelasan Islam
adalah  satu  dimensi | mengenai proses
kehidupan berikutnya | kematian.
dan akan berlangsung
setelah proses kehidupan
yang pertama. Hal ini lah
yang membuat Islam
menjelaskan  mengenai
proses kematian.

1) Upacara kematian selalu | Upacara kematian
dilakukan manusia dalam | merupakan tradisi
rangka adat istiadat dan | adat istiadat yang

Upacara struktur ~ sosial  dari | telah berlangsung
Kematian Suku masyarakatnya yang | secara turun-temurun
Nua’ulu berwujud sebagai | di masyarakat.
gagasan kolektif
2) Upacara kematian | Tradisi yang

merupakan bagian dari
tradisi masyarakat yang

telah berlangsung sejak

dilakukan masyarakat
dalam hal ini upacara

kematian sampai saat




zaman nenek moyang
yang sampai Saat ini
masih dijalankan oleh
masyarakat yang

meyakini hal tersebut

ini masih berlangsung

3)

Kematian  bagi  suku
Nua’ulu adalah suatu
fase kembalinya seorang
hamba ke “Upu
Pualata’ala”. Upacara
kematian suku Nua’ulu
termasuk unik, sebab
jenazah orang mati tidak
di kubur ke dalam tanah,
melainkan di letakkan di
atas tempat yang tinggi
(= 2 meter diatas tanah),
tempat pemakaman ini di
sebut para-para yang
terbuat dari bambu.

Suku Nua’ulu
merupakan salah satu

suku terasing yang

dalam tradisinya
terdapat upacara
kematian.




Nama
Alamat

Jabatan

Wawancara.

10.

Asal Usul Suku Nua’ulu?

Jumlah marga, kampung dan penduduk Suku Nua’ulu?

Kebudayaan apa saja yang terdapat dalam Suku Nua’ulu?

Adakah perjanjian yang dilakukan masyarakat Suku Nua’ulu dengan
masyarakat Negeri Sepa?

Jika ada, perjanjian apa sajakah itu?

Bagaimana hubungan antara masyarakat Suku Nua’ulu dengan
masyarakat Negeri sepa dari zaman dahulu sampai sekarang?
Upacara-upacara adat apa saja yang terdapat dalam kepercayaan Suku
Nua’ulu?

Dari sekian banyak upacara adat yang dilakukan Suku Nua’ulu, apakah
semuanya telah berlangsung sejak dahulu? Atau ada yang mengalami
perubahan?

Jika ada perubahan, upacara apakah itu? Dan mengapa sampai mengalami
perubahan?

Dari perubahan tersebut adakah pengaruh dari masyarakat Sepa? jika ada,

pengaruh apa yang diberikan?



11. Ada banyak upacara yang dilakukan serta dijalankan Suku Nua’ulu, salah
satunya upacara kematian, Bagaimana proses upacara kematian dalam
masyarakat Suku Nua’ulu?

12. Bagaimana perlakuan masyarakat Nua’ulu terhadap orang yang telah
meninggal?

13. Apakah perlakuan masyarakat Nua’ulu terhadap orang yang meninggal
masih sama dengan tradisi dari dulu? Ataukah ada yang berubah?

14. Jika ada perubahan dalam perlakuan terhadap orang yang telah meninggal.
Perubahan seperti apakah itu? Dan apakah ada pengaruh dari mayarakat
Sepa?

15. Jika ada pengaruh, seperti apa bentuknya? Apakah ada pengaruh ajaran
Islam dalam upacara kematian suku Nua’ulu, sebagaimana dipahami
bahwa masyarakat Sepa merupakan mayoritas Islam?

16. Apakah semua marga dalam suku Nua’ulu memiliki ritual ataupun proses
tata cara tersendiri dalam mengurus si mayit?

17. Jika ada yang berbeda, marga apakah itu? dan alasan marga tersebut tidak

lagi mengikuti upacara kematian yang telah berlangsung sejak dahulu?

Catatan: pertanyaan diatas peneliti tanyakan kepada semua responden dari Suku
Nua’ulu, dengan alasan Upacara kematian yang dilakukan sama, kecuali

marga Pia.



Nama
Alamat

Jabatan

10.

: Bapak Saria Pia
: Dusun Bunara

: Kepala marga Pia

Khusus untuk marga pia, mengapa upacara kematian marga pia berbeda
dengan marga lain?

Apakah ada pengaruh dari masyarakat Sepa sehingga perlakuan dalam
upacara kematian marga pia?

Jika ada pengaruh, seperti apakah pengaruh tersebut?

Apakah semua masyarakat sepa yang memberikan pengaruh dalam
upacara kematian marga Pia atau hanya beberepa orang atau marga saja?
Jika ada marga yang mempengaruhi, marga apakah itu?

Apakah benar marga yang memberikan pengaruh dalam perlakuan
upacara kematian marga Pia adalah marga Wenno?

Jika iya mengapa hal tersebut bisa terjadi?

Apakah ada hubungan antara marga Wenno (masyarakat sepa) dengan
marga Pia (masyarakat Suku Nua’ulu)?

Jika ada, hubungan seperti apakah itu?

Apakah benar, ketika zaman dahulu marga Pia pernah hidup bersama

marga Wenno?



11. Apakah benar ketika hidup berdampingan bersama marga Wenno itulah
yang membuat perlakuan upacara kematian marga Pia mengikuti
perlakuan kematian yang dilakukan marga Wenno?

12. Mengapa hal tersebut bisa terjadi?

13. Dari pengaruh yang diberikan marga Wenno, apakah bapak sadar bahwa
itu sama halnya dengan yang dilakukan masyarakat muslim, sebagaimana

dipahami marga Wenno mayoritas beragama Islam?



Nama : Drs. Abbas Tihurua,
Alamat : Kompleks Al-falah. Negeri Sepa. Amahai. Maluku Tengah

Jabatan : Mantan Raja Sepa periode 2003-2008 (tokoh masyarakat dan tokoh
adat Negeri Sepa).

1. Apa yang bapak ketahui tentang sejarah masyarakat suku Nua’ulu?

2. Bagaimana masyarakat Nua’ulu bisa bergabung dengan masyarakat Sepa?

3. Apakah benar ada perjanjian antara masyarakat Nua’ulu dengan masyarakat
Sepa?

4. Perjanjian apa sajakah itu?

5. Apakah ada yang bapak ketahui tentang kebudayaan Suku Nua’ulu?

6. Jika ada kebudayaan apa sajakah itu?

7. Apakah dari kebudayaan tersebut telah dipengaruhi oleh masyarakat Sepa
atau masyarakat Nua’ulu masih mempertahankan kebudayaan mereka sejak
zaman dahulu?

8. Jika ada yang mengalami perubahan, kebudayaan apakah itu? dan mengapa
hal tersebut bisa terjadi?

9. Apakah perubahan tersebut karena ada pengaruh Islam, sebagaimana
diketahui bahwa masyarakat Sepa merupakan mayoritas Islam?

10. Apakah Suku Nua’ulu menerima pengaruh tersebut dengan baik atau tidak?



Nama

Alamat

Jabatan

: Drs. Siddik Wenno
: Kompleks Al-Muttagin. Sepa. Amahai. Maluku Tengah

: Tokoh masyarakat, agama dan tokoh adat Negeri Sepa.

Khusus untuk marga Wenno, bagaimana hubungan antara marga Wenno
dengan marga Pia?

Apakah benar pada zaman dahulu marga Pia (suku Nua’ulu) pernah hidup
berdampingan dengan marga Wenno (masyarakat Sepa)

Mengapa hal tersebut bisa terjadi?

Apakah benar ada pengaruh yang diberikan marga Wenno terhadap upacara
kematian yang dilakukan marga Pia?

Jika iya, pengaruh seperti apakah itu?

Apakah pengaruh yang diberikan sesuai dengan ajaran Islam, sebagaimana
perlakuan kematian yang dilakukan marga Wenno selaku orang Islam?
Apakah marga Pia (suku Nua’ulu) menerima pegaruh tersebut dengan senang
hati atau sebaliknya?

Apakah marga Pia mengetahui bahwa pengaruh tersebut merupakan ajaran

Islam?



Nama

Alamat

Jabatan

: Drs. Ustman Tihurua
: Kompleks Benhur. Negeri Sepa. Amahai Maluku Tengah.

: Tokoh masyarakat, agama dan tokoh adat Negeri Sepa

Apakah ada yang bapak ketahui tentang kebudayaan Suku Nua’ulu?

Jika ada kebudayaan apa sajakah itu?

Apakah dari kebudayaan tersebut telah dipengaruhi oleh masyarakat Sepa
atau masyarakat Nua’ulu masih mempertahankan kebudayaan mereka sejak
zaman dahulu?

Jika ada yang mengalami perubahan, kebudayaan apakah itu? dan mengapa
hal tersebut bisa terjadi?

Apakah perubahan tersebut karena ada pengaruh Islam, sebagaimana
diketahui bahwa masyarakat Sepa merupakan mayoritas Islam?

Apakah Suku Nua’ulu menerima pengaruh tersebut dengan baik atau tidak?
Beragam Kebudayaan yang dimiliki Suku Nua’ulu, salah satunya adalah
upacara kematian? Apakah bapak mengetahui tentang upacara kematian yang

dilakukan Suku Nua’ulu ?



DOKUMENTASI PENELITIAN
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